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Sebagai penutup tahun 2020, neraca perdagangan Indonesia pada Desember 2020 
kembali mencatatkan surplus sebesar USD 2,10 miliar. Surplus ini melanjutkan tren surplus 
delapan bulan berturut-turut sejak bulan Mei 2020. Dibandingkan bulan Desember 2020, 
surplus ini mengalami penurunan sebesar USD 0,49 milar. Surplus perdagangan bulan 
Desember 2020 disumbang oleh surplus neraca nonmigas sebesar USD 2,6 miliar dan 
defisit neraca migas sebesar USD 463,0 juta. Sementara itu, secara kumula�f, neraca 
perdagangan Indonesia Januari-Desember 2020 mengalami surplus USD 21,7 Miliar. 
Surplus tersebut telah melampaui nilai surplus pada tahun 2017 yang mencapai USD 11,84 
miliar, sekaligus merupakan capaian surplus ter�nggi sejak tahun 2012. Perbaikan neraca 
perdagangan tahun 2020 dikarenakan terjadi penurunan impor yang lebih tajam 
dibandingkan penurunan ekspornya. Penurunan impor terjadi imbas adanya pandemi 
Covid-19 yang berakibat pada terganggunya ak�vitas industri dan perdagangan baik di 
dalam negeri maupun di dunia.

Grafik 1. 
Neraca 
Perdagangan 
Bulanan Januari – 
Desember 2020
Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)

Tren Surplus Neraca Perdagangan Masih Berlanjut Hingga Desember 
2020, Ditopang Oleh Penguatan Ekspor Non Migas
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Capaian Ekspor Bulan Desember 2021  
Merupakan Nilai Ekspor Ter�nggi Bulanan 
Selama 5 (lima) Tahun Terakhir

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA DESEMBER 2020

Di tengah terjadinya pandemi Covid-19, 
kinerja ekspor Indonesia sepanjang tahun 
2020 termasuk dalam kategori yang baik. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa di awal 
pandemi, kinerja ekspor Indonesia sempat 
mengalami kontraksi, terutama pada bulan 
Mei 2020 dimana nilai ekspor Indonesia 
mencatatkan nilai terendah selama tahun 
2020, yaitu sebesar USD 10,5 miliar. Namun, 
kinerja ekspor Indonesia pada bulan-bulan 
selanjutnya mengalami peningkatan dan di 
bulan Desember 2020 mencapai USD 16,5 
miliar.  Capaian di bulan Desember ini

Grafik 2. Kinerja Ekspor Bulanan

Grafik 3. Kinerja Impor Bulanan Selama tahun 2020, kinerja impor cenderung tertekan 
dibandingkan tahun sebelumnya. Namun, pada bulan 
Desember 2020, kinerja impor menunjukkan 
peningkatan sebesar 14,00% (MoM) atau mencapai 
sebesar USD 14,44 miliar. Peningkatan impor 
disebabkan adanya peningkatan impor migas sebesar 
36,57% (MoM) dengan nilai kenaikan USD 1,48 miliar 
dan peningkatan impor nonmigas sebesar 11,89% 
(MoM) dengan nilai kenaikan mencapai USD 12,96 
miliar. Berdasarkan kelompok penggunaan barang, 
kenaikan impor disebabkan oleh naiknya impor 
seluruh golongan penggunaan barang.Impor barang 
konsumsi, bahan baku/penolong, dan barang modal 

          merupakan nilai ekspor ter�nggi bulanan selama 5 
(lima) tahun terakhir. Apabila dibandingkan dengan bulan sebelumnya, peningkatan kinerja 
ekspor secara total sebesar 8,39% yang terutama didorong oleh adanya kenaikan ekspor 
migas sebesar 33,66% (MoM) dan ekspor nonmigas yang juga meningkat sebesar 7,06%. 

EKSPOR MIGAS

-29.52%

-0.57%

TOTAL EKSPOR

-2.61%

*JANUARI – DESEMBER 2020
dibandingkan 

JANUARI - DESEMBER 2019

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)

Pertumbuhan 
MoM (%)

IMPOR MIGAS

IMPOR NON MIGAS

36.57%

11.89%

TOTAL IMPOR

14.00%

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)

masing-masing naik sebesar 31,9%, 14,2%, dan 3,9% (MoM). Barang konsumsi yang 
mengalami kenaikan cukup besar diantaranya bawang pu�h, AC, jeruk mandarin, apel 
segar, serta daging sapi beku. 
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Seluruh Komoditas Ekspor Utama Indonesia 
Mengalami Kenaikan pada Desember 2020, 
Kecuali Besi Baja (HS 72)

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA DESEMBER 2020

Tabel 1. Perkembangan Nilai Ekspor 
Nonmigas Komoditas Utama

Kenaikan impor barang konsumsi pada Desember 2020 dikarenakan untuk persediaan 
natal dan tahun baru. Sementara itu, bahan baku/penolong yang mengalami peningkatan 
diantaranya Komponen Truk, Gula mentah, Gas turbines.  Adapun barang modal yang 
mengalami peningkatan adalah Telepon seluler, Truk derek kapal, Mesin li� dan konveyor, 
dan Mesin robot industri. Kenaikan impor bahan baku/penolong dan barang modal ini 
mengindikasikan mulai pulihnya kegiatan industri dalam negeri dan diharapkan kenaikan 
ini dapat berpengaruh pada komponen pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Terlihat dari Tabel 1 bahwa hampir seluruh 
komoditas  ekspor  utama Indones ia 
mengalami kenaikan di bulan Desember 
2020, terkecuali ekspor besi baja (HS 72) 
yang mengalami penurunan. Beberapa 
komoditas  utama ekspor  nonmigas 
Indonesia yang mengalami peningkatan 
�nggi di bulan Desember 2020, antara lain 
Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) 
dengan peningkatan 11,2% (MoM), Bahan 
Bakar Mineral (HS 27) sebesar 14,5% (MoM), 

Mesin dan perlengkapan Elektrik (HS 85) sebesar 12,7% (MoM) dan Bijih, Terak dan Abu 
Logam (HS 26) sebesar 10,2% (MoM). Keempat produk tersebut memiliki pangsa ekspor 
38,0% dari total ekspor nonmigas Indonesia bulan Desember 2020 dan mencatatkan 
peningkatan nilai ekspor secara kumula�f sebesar USD 646,1 juta. Peningkatan nilai 
ekspor produk Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) diakibatkan oleh meningkatnya 
harga minyak kelapa dan minyak sawit di pasar internasional dan naiknya permintaan dari 
Amerika Serikat, pasar Eropa (Belanda, Jerman, Italia dan Rusia), pasar Asia (Singapura, 
Malaysia, India, Filipina, Viet Nam, Saudi Arabia, Qatar dan Mesir) serta pasar Amerika 
Selatan (Argen�na dan Peru). Peningkatan ekspor Bahan Bakar Mineral (HS 27) terutama 
disebabkan oleh meningkatnya permintaan dari Korea Selatan, RRT dan Pakistan, selain 
juga adanya peningkatan harga internasional. Sementara itu, Peningkatan ekspor Mesin 
dan perlengkapan Elektrik (HS 85) terutama disebabkan peningkatan ekspor ke Korea 
Selatan, Taiwan, Australia, Italia, Viet Nam, Saudi Arabia, Turki, Chile, Brazil dan Rusia.

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)
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Peningkatan impor bulan Desember 2020 terutama disebabkan oleh impor dari negara 
utama seper� yang terlihat pada Tabel 2. Peningkatan impor yang rela�f �nggi berasal dari 
RRT dan Singapura yang masing-masing naik sebesar 14,3% (USD 556,2 juta) dan 24,5% 
MoM (USD 234,8 juta). RRT merupakan negara asal impor terbesar bagi Indonesia di 
Desember 2020 dengan nilai USD 4,5 miliar atau dengan proporsi mencapai 30,9% dari 
total impor Indonesia. Pada bulan Desember 2020, impor asal RRT mengalami 
peningkatan nilai ter�nggi mencapai USD 556,2 juta dibandingkan bulan sebelumnya 
(naik 14,3% MoM). Peningkatan impor asal RRT mengindikasikan bahwa perekonomian 
RRT mengalami pemulihan. Indikator lain yang menunjukkan bahwa perekonomian RRT 
telah rela�f pulih ditunjukkan dengan peningkatan neraca perdagangan RRT ke dunia yang 
pada bulan Desember 2020 mengalami surplus USD 78,2 miliar. Perlu diketahui bahwa 
neraca perdagangan barang RRT pada Januari dan Februari 2020 sempat mengalami 
defisit. 

Impor Indonesia dari RRT dan Singapura 
Mengalami Peningkatan Signifikan

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA DESEMBER 2020

Tabel 2. Perkembangan Nilai Impor Asal Negara Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)
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Periode Desember 2020, 
Kinerja Ekspor Nonmigas Indonesia 
Kembali Menguat

KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Berdasarkan negara tujuan, ekspor nonmigas di bulan Desember 2020 masih didominasi ke 
RRT (pangsa 21,4%) dan Amerika Serikat (pangsa 12,1%). Ekspor nonmigas ke RRT di bulan 
Desember tercatat USD 3,3 miliar, meningkat �pis sebesar 0,1% dibandingkan bulan 
sebelumnya. Kenaikan ini terutama berasal dari bahan bakar mineral (HS 27) yang meningkat

Tabel 3. Ekspor Nonmigas Bulan Desember 
2020 Menurut Negara Utama

sebesar 63,8% (MoM), pulp dari kayu (HS 
47) yang naik sebesar 7,1% dan berbagai 
produk kimia (HS 38) sebesar 4,6% (MoM). 
RRT merupakan negara tujuan ekspor non 
migas terbesar Indonesia, namun nilai 
ekspornya di bulan Desember 2020 hanya 
n a i k  0 , 1 %  M o M .  M e l a m b a t n y a 
pertumbuhan ekspor ke RRT di bulan 
Desember lebih dikarenakan karena 
penurunan ekspor pada produk Besi dan 
Baja senilai USD 193,0 juta seiring dengan

Dibandingkan bulan sebelumnya, kenaikan 
ekspor nonmigas ter�nggi terjadi pula ke 
beberapa negara seper� Amerika Serikat, 
India dan Belanda. Ekspor nonmigas ke 
Amerika Serikat meningkat signifikan 
sebesar USD 265,9 juta menjadi USD 1,9 
miliar di bulan Desember 2020. Kenaikan ini 
terutama bersumber dari melonjaknya 
ekspor pakaian dan aksesorinya (HS 61) dari 
USD  136,4 juta di bulan November 2020 
menjadi USD 196,3 juta pada bulan 
Desember 2020. 

Oleh: Fitria Faradila

pulihnya industri besi dan baja RRT. Sementara itu, ekspor ke negara tujuan terbesar lainnya 
yakni Amerika Serikat yang menigkat tajam sebesar 16,6% (MoM) menjadi USD 1,9 miliar. 
Ekspor nonmigas Indonesia ke beberapa negara tujuan utama hampir seluruhnya 
meningkat, kecuali ke Thailand dan Filipina (Tabel 3). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)

Tabel 4. Kenaikan Ekspor Nonmigas Desember 
2020 Terbesar Menurut Negara Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)

    Selain Amerika Serikat, ekspor nonmigas ke India dan Belanda juga 
meningkat sebesar USD 254,5 juta (26,4% MoM) dan USD 100,1 juta (40,2% MoM) (Tabel 4).
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Ekspor ke Beberapa Kawasan Non Tradisional 
Mengalami Peningkatan, Sedangkan Ekspor ke 
Beberapa Negara Tujuan Utama Mengalami Penurunan  

Pada bulan Desember 2020, ekspor terutama tumbuh 
ke kawasan Asia dan Australia (termasuk New 
Zealand, Karibia dan Oceania), khususnya ke kawasan 
Asia Tengah yang ekspornya tumbuh mencapai 81,0% 
(MoM), Australia (naik 3,0% MoM), Selandia Baru 
(naik 26,6% MoM), Asia Timur  (naik 22,7% MoM) dan 
Oceania (naik 22,1% MoM). Namun,terdapat 
beberapa kawasan yang juga meningkat ekspornya 
yaitu ekspor ke kawasan Amerika Selatan (naik 34,5% 
MoM), Eropa Tengah (naik 23,4% MoM), Afrika 
Selatan (naik 19,9% MoM), Afrika Utara (naik 15,4% 
MoM) dan Afrika Timur (naik 11,3% MoM).

Di sisi lain, ekspor nonmigas ke Jerman, Australia dan Thailand justru mengalami penurunan 
terbesar di bulan Desember 2020. Ekspor nonmigas ke Jerman menurun sebesar 12,2% 
dibandingkan bulan sebelumnya.  
Penurunan ekspor ke Jerman terjadi 
pada kelompok bijih, terak dan abu 
logam (HS 26) sebesar 100,0% dan alas 
kaki (HS 64) sebesar 11,5%. Ekspor 
nonmigas ke Australia juga mengalami 
penurunan yang cukup dalam sebesar 
13,5% (MoM) di bulan Desember 
2020. Penurunan terutama bersumber 
dari barang dari besi dan baja (HS 73), 
pakaian dan asesorinya (bukan rajutan) 
(HS 62), plas�c dan barang dari plas�k 
(HS 39) dan alas kaki (HS 64).

Ekspor nonmigas ke Thailand pun mengalami penurunan terbesar senilai USD 29,7 juta. 
Penurunan ini ditengaraikan oleh menurunnya performa ekspor kelompok lemak dan minyak 
hewani/naba� (HS 15), barang dari besi dan baja (HS 73), besi dan baja (HS 72) dan ikan dan 
udang (HS 03) (Tabel 5). 

Tabel 5. Penurunan Ekspor Nonmigas Bulan Desember 
2020 Terbesar Menurut Negara Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)

Sementara 
itu, ekspor ke 

beberapa
kawasan 

seper� Asia
dan Afrika 

juga 
menunjukkan
pertumbuhan

81,0% (MoM)

ASIA TENGAH

22,1% (MoM)

OCEANIA

23,4% (MoM)

EROPA TENGAH

19,9% (MoM)

AFRIKA SELATAN

34,5 % 
(MoM)
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11,3% 
(MoM)
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TIMUR

15.4% (MoM)

AFRIKA UTARA
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Secara kumula�f, kinerja ekspor non migas Indonesia periode Januari-Desember 2020 
turun 0,6% dibandingkan Januari-Desember 2019 (YoY). Rela�f kecilnya penurunan 
ekspor non migas tahun 2020 diakibatkan karena secara umum pandemi Covid-19 
mengakibatkan kontraksi yang dalam terhadap perekonomian global pada Triwulan II-
2020. Bahkan RRT mampu melakukan pemulihan yang cepat dibandingkan negara-negara 
lainnya. Pada periode Januari-Desember 2020, ekspor Indonesia ke RRT mengalami 
peningkatan 15,6% YoY; ekspor ke AS naik 4,6% YoY; ekspor ke Australia naik 14,5% YoY; 
ekspor ke Swiss naik 223,8%; dan ekspor ke Pakistan naik 23,8%. Dapat kita simpulkan 
bahwa adanya perjanjingan perdagangan bebas regional, bilateral, maupun fasilitas GSP 
turut mendorong kinerja ekspor Indonesia, selain permintaan di negara mitra yang 
berangsung pulih di tahun 2020. Sementara itu, peningkatan ke Swiss lebih diakibatkan 
oleh peningkatan ekspor produk Logam Mulia, Perhiasan/Permata seiring dengan 
peningkatan harga emas yang �nggi pada masa pandemi.

KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Tabel 6. Ekspor Nonmigas Kumula�f  
Menurut Negara Utama (Jan-Des 2020)

Meskipun Secara Total Menurun, 
Ekspor Non Migas pada Januari-Desember 2020 di Beberapa 
Negara (RRT, Amerika Serikat, Jerman, dan Australia) Meningkat

Ekspor non migas Indonesia pada Januari-
Desember 2020 ke beberapa negara 
tujuan masih turun akibat belum pulihnya 
kondisi perekonomian di pasar ekspor 
Indonesia. Meskipun secara agregat 
mengalami penurunan kinerja ekspor non 
migas, namun masih terdapat nilai ekspor 
non migas ke beberapa negara yang 
meningkat pada Januari-Desember 2020 
dibandingkan periode yang sama tahun 
2019, diantaranya ke pasar: RRT (15,6%), 
AS (4,6%), Jerman (2,2%), Australia 
(14,5%), Swiss (223,8%), dan Pakistan 
(23,8%) (Tabel 6). Produk utama ekspor ke 
RRT yang meningkat adalah flat-rolled 

stainless steel, oil dari dis�lasi temperatur �nggi  dan CPO; AS (logam mulia/perhiasaan, 
plywood, sepatu olahraga); Jerman (cocoa bu�er, kopi arabika, alas kaki); Australia 
(jerseys, rokok, mesin fotocopy); Swiss (nanas, peralatan op�k); dan Pakistan (komponen 
kendaraan, gear, fibre).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)
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Kelompok produk Lemak dan Minyak Hewani/Naba� (HS 15) menunjukkan kinerja yang 
baik di tahun 2020. Nilai ekspor kelompok produk ini pada bulan Desember 2020 mencapai 
USD 2,6 miliar (angka sementara BPS), meningkat sebesar 11,2% MoM dan 26,8% YoY. 
Sementara secara kumula�f ekspor Kelompok produk ini pada januari-Desember 2020 
(angka sementara BPS) sebesar USD 20,7 milar, meningkat sebesar 17,5% YoY.

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR LEMAK & MINYAK HEWANI/NABATI

Kinerja Ekspor Lemak dan Minyak Hewani/Naba� 
(HS 15) yang Sangat Baik pada Tahun 2020 
Perlu Terus Dipertahankan

Selain kinerjanya yang baik, kontribusi sektor ini pada bulan Desember 2020 (angka 
sementara BPS) juga sangat besar bagi ekspor non migas, mencapai 16,9% dari total ekspor 
non migas bulan Desember 2020. Hal lain yang menjadikan sektor ini pen�ng adalah 
kon�businya sebagai penyumbang surplus (Grafik 4). Pada bulan Desember 2020, sektor ini 
menyumbang surplus perdagangan sebesar USD 2,6 miliar. Sementara pada periode Januari-
Desember 2020, surplus perdagangan dari sektor tersebut mencapai USD 20,5 miliar.

Oleh: Naufa Muna

Grafik 4. Suplus Perdagangan Berdasarkan Komodi�

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)
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Peningkatan nilai ekspor kelompok produk Lemak dan 
Minyak Hewani/Naba� (HS 15)  terutama disebabkan 
oleh peningkatan harga produk dalam kelompok 
produk ini, khususnya produk utama ekspor Indonesia 
pada sektor ini  yaitu minyak sawit dan minyak kelapa. 
Harga minyak sawit internasional meningkat selama 
tujuh bulan berturut-turut sejak bulan Mei 2020, 
dikarenakan berkurangnya produksi ke pasar dunia 
dari produsen utama dunia, Malaysia dan Indonesia. 
Produksi sawit Malaysia menurun dikarenakan 
berkurangnya tenaga kerja migran di perkebunan 
akibat pandemi COVID-19, sementara produksi sawit

*Mengiku� ketersediaan data, analisis  detail akan menggunakan data Januari-November 2020. 

Berdasarkan angka 
realisasi BPS, ekspor 
Lemak dan Minyak 
Hewani/Naba� (HS 15) 
Indonesia pada periode 
Januari-November 
2020 sebesar USD 18,1 
miliar, tumbuh 16,3% 
(YoY).Produk ekspor 
utama Indonesia dari

Tabel 7. Produk Utama Ekspor Lemak dan Minyak Hewani/Naba� (HS 15) 

Peningkatan Harga Minyak Naba� Dunia Mendorong 
Penguatan Ekspor Produk Lemak dan Minyak Hewani/Naba�

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR LEMAK & MINYAK HEWANI/NABATI

Indonesia melambat khususnya setelah kenaikan tarif pungutan ekspor. Harga minyak 
kelapa, minyak lobak dan minyak bunga matahari juga meningkat. Sedangkan untuk minyak 
kedelai, harga internasional naik ke level ter�nggi dalam tujuh setengah tahun, terutama 
karena meningkatnya ke�dakpas�an ekspor Argen�na (Grafik 5).

Grafik 5. Perkembangan Indeks Harga Biji-bijian 
Berminyak, Minyak Naba� & Tepung Olahan 

Dari Biji-bijian Beminyak  (Des 2019 – Des 2020)

Sumber: FAO, 2020

kelompok produk ini pada periode Januari-November 2020 tersebut adalah RBD Plam Olein Bulk 
(HS 15119037) dengan nilai ekspor mencapai USD 4,8 miliar, turun 0,9% (YoY). Produk ekspor 
utama lainnya adalah CPO (HS 15111000) dengan nilai ekspor sebesar USD 4,1 miliar, tumbuh 
34,2% (YoY) dan RBD Palm Oil (HS 15119020) dengan nilai ekspor USD 3,2 miliar, tumbuh 58,5% 
(YoY) (Tabel 7). Pangsa ekspor ke�ga produk tersebut mencapai 67,7% dari total ekspor Indonesia 
untuk kelompok produk Lemak dan Minyak Hewani/Naba� (HS 15).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)



Berdasarkan kelompok produk, ekspor Lemak dan Minyak Hewani/Naba� (HS 15) 
Indonesia pada periode Januari-November 2020 dengan pertumbuhan ekspor ter�nggi 
berasal dari Kelompok Minyak Naba�/Hewani Olahan yang tumbuh 31,3% (YoY). Termasuk 
dalam Kelompok produk ini adalah Minyak Naba� Dehidrogenasi, Minyak Ikan, Minyak BIji 
Bunga Matahari, Minyak Jagung, Minyak Kedelai, Minyak Zaitun dan Minyak Lobak. 

Grafik 6. Kinerja Perdagangan Lemak dan Minyak Hewani/Naba� (HS 15) 
Berdasarkan Kelompok Produk Periode Januari-November 2020
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Lemak dan Minyak Hewani/Naba� 
Adalah Kelompok Produk dengan Pertumbuhan
Ekspor Ter�nggi pada Januari-November 2020

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR LEMAK & MINYAK HEWANI/NABATI

Kelompok produk dengan pertumbuhan �nggi lainnya adalah Kelompok produk Industri 
Primer Lainnya yang tumbuh ekspornya sebesar 28,2% (YoY). Termasuk dalam kelompok 
produk ini adalah Vegetable Waxes (HS 15211000) dan Malam Dari lebah dan malam 
serangga lainnya (HS 15219010) dan Spermace� (HS 15219020). Kelompok produk lainnya 
yang ekspornya juga tumbuh �nggi pada periode yang sama adalah Crude Coconut Oil 
(CCO) dan Turunannya yang ekspornya tumbuh 21,6% (YoY). Termasuk dalam kelompok ini 
adalah Minyak Kelapa/Kopra baik yang sudah dimurnikan atau belum (Grafik 6).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)
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Kenya, Vietnam, Turki, dan Italia Menjadi Beberapa
Pasar Ekspor Lemak & Minyak Hewan Naba� 
dengan Peningkatan Siginifikan pada Jan-Nov 2020

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR LEMAK & MINYAK HEWANI/NABATI

Tabel 8. Negara Tujuan Lemak dan Minyak Hewani/Naba� (HS 15) Indonesia 

Secara total, ekspor Lemak dan Minyak Hewani/Naba� (HS 15) Indonesia pada periode Januari-
November 2020 terutama ditujukan ke RRT dengan nilai ekspor USD 3,0 miliar, turun sebesar 
8,4% (YoY) dan pangsa ekspor sebesar 16,6%. Negara tujuan ekspor utama lainnya adalah India 
dengan nilai ekspor USD 2,7 miliar (pangsa 14,9%) dan Pakistan dengan nilai ekspor USD 1,4 
miliar (pangsa 7,9%). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)

Negara tujuan ekspor yang mengalami peingkatan ekspor signifikan pada periode Januari-
November 2020 adalah Kenya dengan peningkatan ekspor sebesar 167,7% (YoY), disusul 
kemudian oleh pasar Viet Nam yang tumbuh sebesar 96,9% (YoY), Turki tumbuh 78,7% (YoY), 
Italia sebesar 66,0% (YoY), Brazil sebesar 51,8% (YoY) dan Spanyol sebesar 42,9% (YoY) (Tabel 8). 
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Ekspor Lemak & Minyak Hewani/Naba�  
Tumbuh Signifikan di Beberapa Kawasan Seper�  
Amerika Tengah, Amerika Selatan, Carribean, dan Eropa Selatan

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR LEMAK & MINYAK HEWANI/NABATI

Selain nilai ekspor yang �nggi dan sumbangsihnya bagi surplus perdagangan, hal lain yang 
menjadikan kelompok produk Lemak dan Minyak Hewani/Naba� (HS 15) sangat pen�ng 
bagi ekspor Indonesia adalah tersebarnya ekspor kelompok produk ke berbagai kawasan 
dunia (Grafik 7). Oleh karena itu, kelompok produk Lemak dan Minyak Hewani/Naba� (HS 
15) ini dapat menjadi alat/tools pintu masuk bagi Indonesia untuk melakukan diversifikasi 
pasar ekspor sebelum dapat mengembangkan ekspor produk lainnya. 

Sebagaimana pada Grafik 7 di atas, kawasan yang tumbuh �nggi pada periode Januari-
November adalah benua Amerika dengan pertumbuhan sebesar 30,8% (YoY). Disusul 
kemudian oleh benua Eropa yang tumbuh 23,2% (YoY) dan Afrika yang tumbuh 14,2% 
(YoY). Kawasan yang ekspornya tumbuh �nggi pada masing-masing benua itu adalah 
Amerika Tengah dengan pertumbuhan ekspor 135,2% (YoY), Amerika Selatan yang 
tumbuh sebesar 53,8% (YoY), Caribbean sebesar 42,3% (YoY), Eropa Selatan sebesar 
46,3% (YoY), Eropa Timur sebesar 18,2% (YoY), Afrika Timur sebesar 33,2% (YoY) dan Afrika 
bagian Selatan sebesar 27,4% (YoY). Kawasan lain yang ekspornya tumbuh �nggi selain 
pada 3 benua di atas adalah kawasan Australia yang tumbuh sebesar 98,6% (YoY), Asia 
Tengah sebesar 74,0% (YoY), Asia Selatan sebesar 30,0% (YoY), Afrika bagian Tengah 
sebesar 24,6% (YoY) dan Kawasan Polyensia (termasuk di dalamnya antara lain Selandia 
Baru, Samoa dan Tonga) sebesar 24,2% (YoY). 

Grafik 7. Ekspor Lemak dan Minyak Hewani/Naba� (HS 15) Berdasarkan Wilayah 
Pada Periode Januari-November 2020

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)
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Menutup Tahun 2020, Permintaan 
Impor Bahan Baku/Penolong 
Tumbuh 14,15%

Total impor bulan Desember 2020 sebesar USD 14,4 miliar, naik 14,0% dibanding bulan 
November 2020 (MoM). Peningkatan impor bulanan ini mengindikasikan mulai pulihnya 
perekonomian Indonesia. Dari ke�ga jenis golongan impor berdasarkan BEC, permintaan 
impor golongan bahan baku/penolong menyumbang 70,6% dari total impor bulan 
Desember 2020. Tercatat permintaan impor bahan baku penolong bulan Desember 2020 
sebesar USD 10,2 Miliar, naik 14,15% dibanding November lalu.

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Hampir seluruh komponen impor bahan baku/penolong mengalami peningkatan di akhir 
tahun 2020. Sumber pertumbuhan permintaan impor terbesar di bulan Desember 
berasal dari golongan bahan bakar & pelumas (processed) serta makanan & minuman 
(processed) untuk industri yang masing-masing tumbuh 106,14% dan 47,96%. Sementara 
itu, komponen impor bahan baku/penolong yang mengalami penurunan hanya makanan 
dan minuman (primary) untuk industri yang terkontraksi 7,95% (MoM) (Tabel 9). 

Dibanding tahun lalu, impor bahan baku/penolong di bulan Desember 2020 ini 
mengalami sedikit kontraksi yaitu turun 2,02%. Namun demikian, beberapa komponen 
menunjukkan peningkatan yang signifikan antara lain bahan baku untuk industrii 
(primary), suku cadang & perlengkapan barang modal, serta bahan baku untuk industrii 
(processed) yang masing-masing naik 16,83%, 10,45%, dan 5,96%.

Tabel 9. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)

Oleh: Niki Barenda Sari
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Secara Kumula�f Januari-Desember 2020, 
Hampir Seluruh Komponen Impor Golongan 
Bahan Baku/Penolong Mengalami Kontraksi

Selama pandemi yang terjadi di tahun 2020, kinerja impor cenderung mengalami 
penurunan dimana secara kumula�f impor terkontraksi 17,34%. Penurunan tersebut 
salah satunya berasal dari terkontraksinya permintaan impor golongan barang bahan 
baku/penolong yang selama Januari-Desember 2020 mengalami penurunan 18,32% 
dibanding periode yang sama tahun 2019. 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Selama tahun 2020, hampir seluruh komponen impor golongan bahan baku/penolong 
mengalami kontraksi. Impor bahan bakar motor tercatat merupakan komponen impor bahan 
baku/penolong yang mengalami penurunan terbesar selama tahun 2020 yaitu terkontraksi 
44,83%, diiku� oleh impor bahan bakar & pelumas (primary) yang turun 36,44%. 
Sementara itu, komponen makanan & minuman (processed) untuk industri masih tumbuh 
16,84% dibanding periode Januari – Desember tahun 2019 (Grafik 8).

Grafik 8. Perkembangan Impor Bahan Baku Penolong Periode Jan-Des 2020 (%)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Kinerja Impor Barang Konsumsi di Bulan Desember 2020 mencapai 1,7 miliar USD. Nilai 
tersebut meningkat sebesar 31,9% dibanding bulan November 2020 (MoM) yang mencapai 
1,3 Miliar. Serta meningkat sebesar 3,9% dibanding bulan Desember 2019 (YoY), dimana 
pada bulan tersebut impor barang konsumsi mencapai 1,6 miliar USD (Grafik 9). Hal ini 
menunjukan sinyal posi�f mulai pulihnya perekonomian Indonesia pasca resesi akibat 
pandemi Covid 19 dengan meningkatnya daya beli masyarakat.

Grafik 9. 
Perkembangan 

Impor Barang 
Konsumsi 

Tabel 10. Impor Barang dalam Golongan Barang Konsumsi  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)

 Hampir seluruh impor komodi� yang termasuk pada golongan barang konsumsi mengalami 
peningkatan pada Desember 2020 jika dibandingkan dengan November 2020. Kecuali mobil 
penumpang yang turun 40,5%. Komodi� yang mengalami peningkatan ter�nggi adalah 
makanan dan minuman mentah untuk rumah tangga (87,1%); barang konsumsi tahan lama 
(59,2%); dan alat angkutan bukan untuk industry (54,4%). Pada Desember 2020 impor 
ter�nggi golongan barang konsumsi adalah makanan dan minuman mentah untuk rumah 
tangga dengan nilai impor mencapai USD 369,2 juta; barang konsumsi tak tahan lama dengan 
nilai impor mencapai USD 356,1 juta; dan makanan dan minuman olahan untuk rumah tangga 
sebesar USD 340,2 juta (Tabel 10).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu 
BPPP, Januari 2021)

Kinerja Impor Barang Konsumsi Desember 2020 
yang Meningkat Merupakan Sinyal Posi�f 
Pulihnya Daya Beli Masyarakat

Oleh: Nova Aulia Bella

Pada Desember 2020, menurut HS 8 
d ig i t  impor  barang konsumsi 
ter�nggi adalah Bawang Pu�h (HS 
07032090); AC/ Mesin Pendingin (HS 
84151010); dan Jeruk Mandarin (HS 
08052100) dengan masing – masing 
nilai impor mencapai 134,6 Juta 
USD; 35,3 Juta USD; dan 39,8 juta 
USD. Ke�ga produk tersebut      mengalami lonjakan yang cukup �nggi dibandingkan bulan 
sebelumnya (MoM) (Tabel 11). 
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Secara Kumula�f Januari-Desember 2020, 
Impor Barang Konsumsi Turun Signifikan
Dibandingkan Periode yang Sama Tahun 2019

Tabel 11. Impor Produk HS 8 dalam Golongan Barang Konsumsi

Secara kumula�f Januari-Desember 2020, impor barang konsumsi juga mengalami penurunan 
cukup signifikan yaitu sebesar 10,9%. Pada Januari-Desember 2019 impor barang konsumsi 
mencapai USD 16,5 miliar turun menjadi USD 14,7 miliar pada Januari-Desember 2020 (Grafik  
10). Penurunan secara kumula�f tersebut terjadi akibat penurunan impor barang konsumsi sejak 
Bulan Maret akibat wabah virus Covid-19 yang turut melemahkan roda perekonomian nasional 
sehingga daya beli masyarakat menurun. Hampir seluruh Komoditas impor utama nilai impornya 
turun sepanjang Januari-Desember 2020 dibanding Januari-Desember 2019 (Tabel 12). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)

Grafik 10. Impor Barang 
Konsumsi (Jan-Des 2020).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)

Tabel 12. Impor Barang dalam Golongan Barang Konsumsi 
(Jan-Des 2020)  
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Impor Barang Modal Mengalami Kenaikan 
Dibanding Periode November 2020 
maupun Desember 2019

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Impor bulan Desember 2020 sebesar 
USD 14,4 miliar, naik sebesar 14,0% 
dibanding bulan November 2020 
(MoM), kenaikan impor di bulan 
Desember disebabkan oleh naiknya 
impor pada seluruh golongan 
penggunaan barang. Impor barang 
konsumsi, bahan baku/penolong, dan 
barang modal masing-masing naik 
sebesar 31,9%, 14,2%, dan 3,9% 

Grafik 11. Nilai dan Pertumbuhan Impor Desember 2020

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)

(Grafik 11). Share impor barang modal terhadap total impor Indonesia bulan Desember 
2020 sebesar 17,5%. Berdasarkan penggunaan barangnya, barang modal yang 
menunjukkan kenaikan dibandingkan bulan November 2020 adalah golongan Barang 
Modal Kecuali Alat Angkutan yang naik sebesar 0,9% dan Alat Angkutan Untuk Industri 
yang naik cukup �nggi yaitu sebesar 60,1%. Sementara itu, impor barang modal golongan 
Mobil Penumpang turun cukup dalam sebesar 40,5% (Tabel 13).

  mesin li� dan 
konveyor naik sangat signifikan sebesar 14.400% atau USD 28,8 juta, mesin robot industri naik USD 24,5 
juta atau 1.289,5%, serta kapal tanker yang impornya naik sebesar USD 24,3 juta atau 245,5%.

Tabel 13. Impor Kelompok Barang Modal, Desember 2020

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)

Oleh: Farida Rahmawa�

Dibanding bulan November 2020, 
beberapa barang modal yang 
mengalami kenaikan terbesar 
pada bulan Desember 2020 antara 
lain adalah telepon seluler yang 
naik sebesar USD 125,8 juta atau 
526,4%, derek kapal naik 434,3% 
atau USD 30,4 juta, 

Kenaikan impor bahan baku/penolong dan barang modal mengindikasikan mulai pulihnya 
kegiatan industri dalam negeri. Kenaikan ini juga diharapkan dapat berpengaruh pada 
komponen Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) pada pertumbuhan ekonomi 
Indonesia pada Triwulan IV-2020.
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Impor Barang Modal 
Kumula�f Januari-Desember 2020 
Mengalami Penurunan

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Sementara itu, secara kumula�f 
Januari hingga Desember 2020, 
nilai impor seluruh golongan 
p e n g g u n a a n  b a r a n g 
berdasarkan kategori ekonomi 
(BEC) mengalami penurunan. 
Impor barang modal turun 
sebesar 16,7% dibandingkan 
periode Januari-Desember 
2019 (C-to-C) (Grafik 11). 
Seluruh komoditas kelompok 

Grafik 11. Nilai dan Pertumbuhan Impor Jan-Des 2020

barang modal masih menunjukkan penurunan nilai impor sepanjang Januari-Desember 
2020. Impor Barang Modal Kecuali Alat Angkutan turun sebesar 14,8%, Alat Angkutan Untuk 
Industri turun sebesar 32,9%, dan Mobil Penumpang turun paling dalam sebesar 46,0% 
(Tabel 14).

Beberapa barang modal yang mengalami penurunan selama Januari-Desember 2020 antara 
lain adalah Mesin li� dan konveyor yang turun 66,1% (C-to-C), Mesin pengeruk (turun 50,5%), 
serta Mesin press dan laminasi plas�k (turun 39,7%). Secara kumula�f Januari-Desember 
2020, penurunan impor barang modal juga terjadi imbas adanya pandemi Covid-19 yang 
berakibat pada terganggunya ak�vitas industri dan perdagangan baik di dalam negeri 
maupun di dunia.

Tabel 14. Impor Kelompok Barang Modal, Januari-Desember 2020 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)
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Peningkatan Impor Besi dan Baja 
Mengindikasikan Mulai Pulihnya 
Industri Manufaktur Nasional

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BESI DAN BAJA

Kinerja impor bulan Desember 2020 mencatatkan nilai sebesar USD 14,4 miliar, 
mengalami kenaikan sebesar 14,0% dibanding bulan November 2020 (MoM). Impor bulan 
Desember merupakan nilai impor ter�nggi selama tahun 2020 dan sudah melebihi rata-
rata nilai impor selama tahun 2019 yang mencapai USD 14,2 miliar. Hal ini menjadi 
indikator bahwa ak�fitas perekonomian domes�k mulai bangkit. 

Salah satu produk yang mengalami 
peningkatan signifikan di bulan Desember 
2020 adalah Besi dan Baja (HS 72) yang 
termasuk ke dalam golongan barang 
Bahan Baku dan Penolong. Besi dan Baja 
merupakan produk impor terbesar ke-3 
setelah Mesin & Peralatan Mekanis (HS 84) 
dan Mesin & Perlengkapan Elektrik (HS 
85). Pada bulan Desember 2020, nilai 
impor Besi dan Baja sebesar USD 725,5 
Juta,

Jika memperha�kan per-
kembangannya selama tahun 
2020, impor Besi dan Baja 
sempat mengalami penurunan 
yang cukup signifikan di bulan 
Mei  2020.  Tentunya  in i 
merupakan salah satu dampak 
pendemi  Covid-19,  yang 
menyebabkan industri  di 
dalam negeri 

Oleh: Ti�s Kusuma Lestari

 atau 5,0% dari total impor Indonesia. Pada bulan Desember 2020, impor Besi dan Baja 
mengalami peningkatan sebesar 14,7% dibandingkan bulan November 2020 (MoM) atau 
naik sebesar USD 93,0 Juta (Tabel 15).

Tabel 15. Kenaikan Impor Terbesar (Des 2020)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)

      mengalami 
tekanan. Namun, impor Besi dan Baja mulai menunjukkan peningkatan sejak bulan Agustus, 
dan terus mengalami peningkatan hingga akhir tahun 2020. Bahkan di bulan Desember 2020, 
impor Besi dan Baja sudah menyamai kinerja impornya sebelum masa pandemi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa industri di dalam negeri mulai pulih kembali (Grafik 12).

Grafik 12. Perkembangan Impor Besi Baja Bulanan 2020

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)
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Sebagaimana kita ketahui bahwa Besi dan Baja merupakan bahan baku bagi berbagai 
industri, khususnya industri manufaktur dengan teknologi �nggi. Besi dan Baja 
merupakan bahan baku bagi industri otomo�f, industri elektronik, industri keperluan 
rumah tangga, bahkan juga digunakan untuk mendukung proses pembangunan 
infastruktur serta mendukung produksi persenjataan. Atas perannya yang sangat 
pen�ng tersebut, keberadaan industri baja menjadi sangat strategis untuk 
kemakmuran suatu negara. Oleh karena itu, peningkatan impor Besi dan Baja menjadi 
sinyalemen mulai menggeliatnya industri di dalam negeri, dan proses pemulihan 
ekonomi nasional di masa pandemi ini.

Meskipun meningkatnya impor Besi dan 
Baja dapat membantu industri di dalam 
negeri kembali bangkit, namun pemerintah 
perlu waspada terhadap banjirnya impor, 
terutama untuk produk yang sudah dapat 
diproduksi di dalam negeri. Memperha�kan 
kinerja neraca perdagangan Besi dan Baja, 
tampaknya peningkatan impor Besi dan Baja 
diiringi dengan peningkatan ekspornya, yang 
menyebabkan surplus neraca perdagangan 
Besi dan Baja juga mengalami peningkatan 
sejak bulan Mei 2020. Di bulan Desember 
2020, Neraca perdagangan Besi dan Baja 
mengalami surplus sebesar USD 478,3 Juta.

Kenaikan Impor Besi dan Baja Desember 2020, 
Diiku� dengan Meningkatkan Ekspor Besi dan Baja, 
Menyebabkan Surplus pada Neraca Perdagangan Produk Ini 

Berdasarkan data tersebut, dapat di-
asumsikan bahwa industri di dalam negeri 
juga memproduksi Besi dan Baja, terlepas 
dengan spek dan kualitas yang berbeda. Oleh 
karena itulah, Pemerintah menerbitkan 
ketentuan terkait impor Besi Atau Baja, Baja 
Paduan, dan Produk Turunannya yang 
bertujuan untuk meningkatkan efek�vitas 
impor Besi Baja, agar impornya tepat sasaran 
dan efek�f dalam mendukung kinerja 
industri dan pembangunan di dalam negeri, 
dengan tetap menjaga kepen�ngan industri 
nasional  dan  juga  menjaga  neraca 
perdagangan (Grafik 13). 

Grafik 13. Perkembangan Neraca Perdagangan Besi dan Baja Bulanan Tahun 2020

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BESI DAN BAJA



Apabila kinerja impor Besi dan Baja bulanan tahun 2021 kembali normal dan se�daknya 
berada pada level yang sama dengan bulan Desember 2020, maka nilai impor tahun 2021 
diprediksi akan mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini akan berpengaruh terhadap 
surplus neraca perdagangan apabila �dak diimbangi dengan peningkatan ekspor yang juga 
signifikan. 
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Peningkatan Impor Besi dan Baja Diharapakan dapat Turut 
Meningkatkan Ekspor Produk Manufaktur yang Menggunakan  
Besi dan Baja Impor Sebagai Bahan Baku 

Faktanya, di tahun 2020, ekspor beberapa produk yang menggunakan Besi dan Baja sebagai 
salah satu bahan bakunya, mengalami peningkatan sejak bulan Juni 2020 hingga akhir tahun. 
Ekspor Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84) naik rata-rata 4,2% per bulan selama bulan Juni 
– Desember 2020. Adapun ekspor Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 85) serta Kendaraan 
dan Bagiannya (HS 87) masing-masing naik rata-rata 4,8% dan 14,6% per bulan di periode 
yang sama. Diharapkan peningkatan kinerja ekspor produk tersebut berlanjut hingga tahun 
2021 (Grafik 14). 

Oleh karena itu, diharapkan peningkatan impor Besi dan Baja ini diiku� oleh 
peningkatan ekspor, khususnya produk manufaktur yang menggunakan impor 

Besi dan Baja tersebut sebagai bahan baku. 

Grafik 14. Perkembangan Ekspor Beberapa Produk Bulanan Tahun 2020

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BESI DAN BAJA



Meskipun secara kumula�f, defisit perdagangan produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik 
selama periode Januari-November 2020 sebesar USD 8,73 miliar, lebih rendah daripada 
periode Januari-November 2020 (USD 10,02 miliar) karena adanya penurunan dalam impor 
produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik menjadi sebesar USD 16,98 miliar. Perubahan 
dalam impor produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik Indonesia perlu diwaspadai dan 
ketergantungan impor akan bahan baku/penolong dan barang modal industri mesin, 
elektronik dan peralatan listrik perlu dilakukan subs�tusi impor dengan produk sejenis 
buatan dalam negeri (Grafik 15). 
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Grafik 15. Perkembangan Defisit Perdagangan Produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik 
(Dalam Miliar USD)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)

Defisit Perdagangan Produk dengan Bahan
Baku Besi dan Baja Perlu Diwaspadai

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BESI DAN BAJA
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